BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian yang dilakukan dan interpretasi
penemuan, dapat disimpulkan:
1. Ekstrak bunga legetan (Spilanthes acmella Murr) yang diberikan secara oral
menunjukkan adanya efek analgesik.
2. Tidak terdapat hubungan antara peningkatan dosis ekstrak bunga legetan

(Spilanthes acmella Murr) dengan peningkatan efek analgesik.

5.2. Saran-saran
Disarankan agar dilakukan uji toksisitas, sehingga dapat dilanjutkan dengan
uji klinis. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui zat berkhasiat

analgesik yang terkandung dalam bunga legetan.
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